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ABSTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar pada guru di SMA. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah ada hubungan negatif antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar, semakin tinggi sense of humor seseorang maka semakin rendah kecemasan dalam mengajar. Sebaliknya, semakin rendah sense of humor maka semakin tinggi kecemasan dalam menagajar.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar disekolah menengah atas yang ada di SMA Muhammadiah 7, SMA PIRI 1 dan SMA Gotong Royong yang ada di Yogyakarta, dengan jumlah subjek sebanyak 60 orang guru. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Sense of Humor dan Skala Kecemasan dalam Mengajar. 
Dari hasil analisis data yang menggunakan teknik korelasi Produck Moment, menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat segnifikan antara kecemasan dalam mengajar dan sense of humor (rxy= -0,321 p < 0,01). Sumbangan efektif dari sense of humor terhadap kecemasan dalam mengajar adalah sebesar 10,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima atau teruji.
Kata kunci: Sense of humor, kecemasan dalam menagajar.

PENDAHULUAN

Keputusan pemerintah menaikkan nilai standar kelulusan mendapatkan reaksi yang cukup beragam dari sekolah-sekolah yang ada di daerah. Kebanyakkan melakukan penolakan atas keputusan pemerintah, dengan berbagai alasan yang dapat menimbulkan tekanan mental dan kecemasan terhadap siswa maupun guru. Dengan menaikkan standar kelulusan, ini menjadi tantangan yang sangat berat bagi siswa dan guru. Bagi sekolah yang mempunyai kemampuan guru yang di bawa rata-rata standar keguruan, hal ini menjadi suatu tantangan begi untuk lebih bertanggung jawab dalam mengajr (Kedaulatan Rakyat, 15 Juni 2007).

Kemampuan seorang guru dalam mengajar sangat menentukan dalam pencapaian keberhasilan siswa, dalam mengahadapi ujian nasional. dengan itu pemerintah mengharapkan kepada guru untuk lebih aktif dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas siswanya dalam menghadapi kenaikan standar kelulusan. Selain itu proses mengajar yang ada di sekolah juga tidak didukung oleh fasilitas dan sarana yang menunjang kelancaran dalam mengajar. Dari keterbatasan guru dituntut tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pendidikan untuk mengejar ketertinggalan pendidikan dari negara tetangga (Kompas, 16 Juli 2007 ).

Menurut Undang-Undang Guru Tahun: 2006 yang dikeluarkan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) menyebutkan bahwa kualifikasi kompetensi dan sertifikasi kelayakan guru merupakan suatu bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru yang profesional oleh pemerintah, yang terlebih dahulu telah memenuhi syarat untuk menjadi seorang guru yang profesional (Djohar, 2006).

Dalam undang-undang guru diterangkan pada pasal 1 ayat 1, yakni guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarakan, melatih, menilai, dan mengevaluasi perserta didiknya, kemudian dalam pasal 4 juga menyebutkan bahwa guru berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan peran guru sebagai agen dalam pendidikan nasional. Jika fungsi dan tugas seseorang guru menurut pasal 1 ayar 1 dan pasal 4 tidak dapat berjalan dengan maka dapat menyebabakan permasalahan pada guru dalam menjalankan tugasa dan fingsinya sebagai seorang guru, sesorang yang mendapatkan masalah dalam menjalankan tugasnya akan cenderung mengalami kecemasan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 14 – 15 Januari 2008 oleh paneliti pada guru sebanyak 8 orang guru, yang ada di SMA Muhammandiyah 6 SMA Pembangunan Yogyakarta dan SMA Muhammandiyah 3. Menyimpulkan bahwa guru yang mengajar mengalami kecemasan. Kecemasan yang muncul pada guru dalam menagajar di antaranaya sikap gelisah, takut, dan khawatir yang berkaitan dengan aspek emosional dari kecemasan, dari aspek kognitif ditunjukkan oleh sikap yang tidak percaya diri dalam mengambil keputusan, ragu-ragu dalam bertindak dan sedangkan dari aspek fisiologis ditandai oleh gemataran. Aspek kecemasan tersebut berpedoman pada aspek kecemasan menurut Maher (Calhoun dan Acocella, 1990).

Dari hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa guru yang mengajar di SMA Muhammandiyah 6 dan SMA Pembangunan Yogyakarta mengalami kecemasan dalam mengajar. Hal itu dapat dilihat dari sikap guru yang tadinya sebelum mengajar gembira, senang, cerai dan mudah terseyum, namun hal itu tidak muncul pada guru dalam mengajar. Bakan sikap yang muncul dalam mengajar adalah sikap yang menunjukkan gejala kecemasan dalam mengajar seperti gelisah, takut, khawatir, gemetaran dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan.

Dari hasil observasi diperkuat juga dengan hasil wawancara terhadap guru yang diobservasi. Mengatakan bahwa mereka merasakan adanya rasa cemas yang muncul dalam mengajar, hal itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap pada guru dalam mengajar yang tadinya gembira, senang, cerai dan mudah terseyum berubah menjadi gelisah, takut, khawatir, tidak percaya diri dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan. Kecemasan itu muncul dari ketidak mampu guru dalam mengendalikan kelas dengan baik disaat mengajar, situasi kelas yang tidak kondusif untuk mengajar, adanya permasalahan dalam keluarga yang tidak bisa dilupakan disaat mengajar. 
Selain itu wawancara juga dilakukan pada 10 guru yang ada di SMA Muhammadiyah 7, SMA Muhammadiyah 3, SMA Gotong Royong dan SMA PIRI 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa ada kesamaan sikap dan perilaku guru yang mengalami kecemasan dalam mengajar dengan guru yang ada di SMA Muhammandiyah 6 dan    SMA Pembangunan Yogyakarta. Kesamaan sikap dan perilaku ditandai dengan adanya perasaan gelisah, khawatir, tidak percaya diri dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan oleh guru dalam mengajar yang sebabkan oleh berbagai faktor di antaranya adanya ketidak mampu dalam mengendalikan kelas dengan baik disaat mengajar, situasi kelas yang tidak kondusif untuk mengajar, kurang persiapan dari guru untuk mengajar, dan adanya pertanyaan dari siswa yang tidak bisa terjawab di dalam menagajar. Maka dari hasil observasi dan wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa guru yang mengajar di SMA Muhammandiyah 6, SMA Pembangunan, SMA Muhammandiyah 3, SMA Muhammadiyah 7, SMA Gotong Royong dan SMA PIRI 1 Yogyakarta. Sama merasakan adanya perasaan cemas dalam mengajar. 

Kardji (2007) mengatakan  bahwa guru yang merupakan pigur yang dihormanti dan disegani oleh siswa, namun akhir-akhir ini banyak yang melakukan tindakan yang tidak terpuji terhadap siswa, hal itu sangat bertentang dengan fungsinya seorang guru sebagai pengajar. Ketidak propesional dalam mengajar merupakan salah satu penyabab guru melangar kode etik keguruan sehingga menimbulakn citra buruk terhadap dunia pendidikan. Perilaku yang tidak terpuji, tidak bertanggung jawab, serta sikap yang tidak menjiwai perkerjaannya sebagai guru dapat menyebabkan permasalahan pada guru dalam mengajar yang mengara pada kepada kemampuan nguru dalam mengajar, guru yang kurang memiliki kemampuan dalam mengajar cenderung mengalami kecemasan dalam mengajar.
Guru yang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesuksesan pendidikan, maka untuk idealnya menjadi seorang pengajar atau guru terlebih dahulu harus menempuh pendidikan formal, menjalankan pendidikan formal keguruaan selama kurun waktu tertentu, sesuai dengan kebutuhan institusi kependidikan yang menjadi tempat kerjanya seorang guru. Pendidikan formal yang ditempu oleh seorang guru lebih spesifik dan berorentasi pada kopentensi dan profesionalis keguruan yang cukup memadai untuk menjadi seorang guru, sehingga guru dapat mengatasi permasalahan yang muncul pada guru dalam mengajar dalam menghadapi siswa nakal (Muhibbin, 2004). 

Pelanggaran terhadap kede etik keguruan, dapat menimulkan kecemasan terhadap guru. Kode etik guru meliputi tiga hal yaitu: Kompeten dalam mengajar bidang studinya, profesional dalam melakasanakan tugasnya, serta kemampuan yang baik dalam melaksanakan kinarja. Jika terjadi pelanggaran kode etik guru, maka bersangkutan dapat dikenakan sangsi seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang Guru Republik Indonesia, (Anonim, 2001:126). 

Berhasil atau tidak seorang guru dalam melakukan manajemen diri dalam mengajar tidak lepas dari kematangan emosi, yang merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan kecemasan pada guru dalam mengajar menurut Donald Meichenbaum (dalam Hamzah, 2006).  Sumber kecemasan terdiri dari dua faktor di antaranya faktor eksternal yaitu adanya panolakan sosial, ancaman akan keselamatan, dan sedangkan untuk faktor internal adalah perasahan tidak mampu, tidak percaya diri, perasahan bersalah, rendah diri dan kematangan emosi  menurut Horney (dalam Edwina,2005). 

Kecemasan dari aspek emosional menurut Maher (dalam Calhoun dan Acocalla, 1990) ditandai oleh adanya peredaran darah yang tidak berkerja dengan normal, napas tidak bergerak sacara ideal dalam memompa darah dari jantung, sehingga tidak dapat mengaktifkan organ-organ tubuh yang lelah dan letih pada individu yang mengalami kecemasan. Bagi seorang guru yang mengalami kecemasan secara emosional akan terganggu perasaannya, sehingga dapat mengalami ketegangan syaraf dan akhirnya dapat membuat terjadinya perubahan-perubahan hormon dalam tubuh. Bentuk perilaku yang muncul dari aspek emosional di antaranya ditandai oleh sikap yang gelisah, khawatir, dan takut. 

Sense of humor merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kecemasan dalam mengaajar. Ludwig (dalam Majid, 2004) mengatakan bahwa disaat orang tertawa karena adanya humor maka peredaran darahnya akan berjalan dengan lancar, napas akan bergerak sacara ideal memompakan darah dari jantung, selanjutnya dapat mengaktifkan organ- organ tubuh yang lelah dan letih. Humor yang dimunculkan oleh guru yang mengalami kecemasan dapat meningkatkan peredaran darahnya, organ-organ tubuh akan berkerja dengan normal, dan napas akan bergerak secara ideal dalam memompa darah dari jantung. Selain itu sense of humor juga dapat mehindarkan diri dari faktor-faktor yang dapat mengurangi pertahan tubuh diantaranya seperti gelisah, khawatir, takut, sedih keletihan dalam berpikir. 

Herkowitz (dalan Husni. 2005) mengatakan bahwa sense of humor merupakan suatu kekuatan untuk membebaskan diri dari banyaknya rintangan dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan termasuk kecamasan dalam mengajar. Dengan humor juga individu dapat menciptakan suasana yang lebih rileks, dan dapat memacu komonikasi pada persoalan-persoalan sensitif. Bagaimana pengunaan sense of humor dalam dunia pendidikan, terutama bagi guru dalam melakukan proses mengajar apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah dan sekolah. Verger dan Mac Rac (1993) dalam penelitianya membuktikan bahwa sense of humor dapat meningkatkan kepuasan dalam berkerja dan termasuk dalam mengajar. Bagi guru yang menyertakan humor di saat mengajar dapat menciptakan suatu kenyamanan, rasa santai, dengan demikian dapat menciptkan proses mengajar yang maksimal dan memuaskan sehingga terjalinnya hubungan yang baik antara guru dan siswa.

Dalam memacu semangat belajar siswa, guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pemembelajaran di sekolah. Selain itu guru juga dapat memberikan kemudahan dalam belajar kepada siswa, agar dapat mengembangkan potensi siswa sacara optimal. Maka sangat dibutukan guru yang kreatif, profesional, menyenangkan, dan dapat memposisikan diri sabagai bagian dari siswa. Memposisikan diri dengan cara memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab, serta membiasakan siswa untuk saling berhubungan dengan orang lain secara wajar baik sebagai teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para pendidik (Mulyasa, 2008).    
Cooper, (dalam Hamzah, 2006) mengemukakan ada empat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam mengajar. Dengan kemampuan tersebut harapan agar proses mengajar dapat berjalaan dengan baik diantaranya adalah mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku siswanya, menguasai bidang studi yang dibinanya, sikap percaya diri akan kemampuan yang dimiki oleh seorang guru, keterampilan dan teknik mengajar yang baik. Deri empat kemampuan yang diungkapkan oleh Cooper, setiap guru dituntut untuk bisa menerapkanyan dalam mengajar, dengan harapan proses menjagar berjalan dengan baik. 

Menurut Muhibbin (2004) menjadi seorang pengajar atau guru terlebih dahulu harus menempuh pendidikan formal keguruan salama kurun waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan institusi kependidikan yang menjadi tempat kerja, serta mempunyai kemampuan yang bersifat fleksibel, selalu berpikir kritis dangan tujuan agar dapat mengatasi permasalahan yang ada didalam mengajar. Kecemasan yang dialami oleh individu dapat dilihat dari adanya rasa takut, terkejut, tidaka berdaya dalam menghadapi masalah, rasa berdosa, dan terancam, (Daradjat, 1985). Selain itu faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan dapat dibagi dua yaitu faktor internal diantaranya adalah perasahan tidak mampu, tidak percaya diri, perasahan bersalah, rendah diri dan kematangan emos. Faktor eksternal diantaranya adalah penolakan sosial dan ancaman akan keselamatan diri menurut Horney, (dalam Edwina, 2005).
HIPOTESIS
Ada hubungan antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar yang artinya: Semakin tinggi sense of humor, maka semakin rendah kecemasan dalam mengajar. Sebaliknya, semakin rendah sense of humor, maka semakin tinggi kecemasan dalam mengajar.
METODE 

Variabel yang digunakan peneliti adalah kecemasan dalam mengajar dan sense of humor. Alat untuk mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan Skala Kecemasan dalam Mengajar, dan Skala Sense of Humor.

Subjek penelitian yang dikenakan adalah guru yang mengajar di SMA PIRI 1 Yogyakarta, SMA Gotong Royong Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 7 yang  berjumlah 60 orang guru.

Aitem-aitem yang ada dalam Skala Kecemasan dalam Menagajar terdiri dari 23 aitem dengan skor total aitem bergerak dari 0,4870 sampai 0,8581, sedangkan uji reliabilitas diperoleh koefisien sebesar 0,9039.
Untuk aitem-aitem pada Skala Sense of Humor terdiri dari 28 aitem dengan skor koefisien validitas bergerak dari 0,3279 sampai 0,7050. sedangkan untuk koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,9279.
Skala Kecemasan dalam Mengajara dan Skala Sense of Hhumor yang digunakan dibuat berdasarkan model Likert, skala terdiri aitem-aitem Favorabel yang terdiri empat alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai ( SS ), Sesuai (S), Tidak Sesuai ( TS ) dan Sangat Tidak Sesuai ( STS ). Pemberian bobot nilai pada tiap-tiap aitem Favorabel adalah: Sangat Sesuai ( SS ) = 4, Sesuia ( S ) = 3, Tidak Sesuai ( TS ) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai ( STS ) = 1.
Untuk mengetahui taraf kecemasan dalam mengajar dan taraf sense of humor pada guru maka dilakukan uji hipotesis dengan mengunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson.
HASIL

Hasil uji normalitas kecemasan dalam mengajar dari Kolmogorov-Smirnov diperoleh KS-Z = 0,069 dengan taraf signifikansi 0,200 ( p > 0,05 ). Dari hasil menunjukkan distribusi skor Skala Kecemasan dalam Mengajar terdistribusi secara normal. 
Hasil uji linieritas menujukkan bahwa hubungan antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar memiliki koefisien linieritas sebesar 5.165 dengan taraf signifikakasi 0,030 ( p < 0,05 ). Artinya bahwa hubungan antara sense of humor dan kecemasana dalam mengajar adalah linier. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis dalam penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi ( rxy ) -0,326 ( p < 0,05 ). Hasil dari uji hipotesis data penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar, yang artinya semakin tinggi sense of humor subjek maka maka semakin rendah kecemasan dalam mengajar pada subjek, sebaliknya semakin rendah sense of humor subjek maka kecemasan dalam mengajar pada subjek semakin tinggi, dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. 
PEMBAHASAN

Secara umum kecemasan dalam mengajar yang dialami oleh guru berada dalam kategori sedang dengan nilai frekuensi sebesar 83% (50 orang) dari 60 orang subjek, kategori rendah sebesar 17 % (10 orang) dan dalam kategori tinggi tidak ada. Dalam pengeisihan Skala Sense of Humor menunjukkan bahwa subjek juga berada dalam kategori sedang dengan frekuensi sebasar 93 % (56 orang), kategori tinggi sebasar 7 % (4 orang) dan untuk kategori rendah tidak. Jadi hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan dalam mengajar dan sense of humor yang ada pada guru berada dalam kategori sedang. 

Dengan sense of humor yang sedang dan disertai dengan kecemasan dalam mengajar yang sedang, setidaknya guru bisa lebih bertanggung jawab, professional dan dapat mencontohkan sikap dan perilaku yang dapat membuat siswa senang dan gembira dalam menjalankan tugasnya sebgai siswa.. Hasil penelitian yang dilakukan di SMA PIRI 1 Yogyakarta, SMA Gotong Royong Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Menunjukkan bahwa sikap guru yang tidak tegas dalam mengabil keputusan, tidak terarahnya materi yang disampaikan, tidak bisa terlepasa dari buku panduan dalam mengajar, jika ada pertanyaan dari siswa guru tidak langsung dijawab namun terlebi dahulu melihat kepada buku panduanya, pengunaan bahasa ilmia yang tidak dijelaskan, selain itu guru juga kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. Hal ini tersebut merupakan bentuk gejalah kecemasan yang ada pada guru dalam menagajar.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari Hasanat (1997) mengatakan dengan sense of humor dapat menyababkan aliran darah ke otak yang diatur oleh otot wajah yang akan mempengaruhi temperatur di otak. Perubahan temperatur berhubungan dengan perasaan yang dialami seseorang. Ketika seseorang tersenyum maka gerakan otok yang terjadi akan menyababkan aliran darah ke otak meningkat. Selanjutnya semual sel dan jaringan tubuh menerima oksigen dan hal menyababkan perasaan gembira. Hodgkinson (1987) juga mengatakan bahwa individu yang memiliki sense of humor dapat terhindar dari kecemasan dan tetap bahagia dalam menjalankan hidupnya karena selalu memandang segala sesuatu dari sudut humor dan serta dapat menguasai kemampuan untuk menertawakan diri sendiri, belajar untuk tidak membiarkan sesuatu hal menyusahkan pikiranya dalam hidupnya, maka dari itu untuk seorang guru setidaknya memandang siswanya dari sudut humor yang tujuanya untuk menghindari munculnya kecemasan dalam mengajar. 

Penelitian Hartanti (2002), mengatakan bahwa di tengah keadaan yang tertekan dan cemas, humor bisa dijadikan sebagai pelepas bagi individu dari kecemasan, disini humor tidak lagi sekedar mentertawakan sesuatu. Tetapi humor dapat membawa individu kepada pemikiran tertentu, sehingga dapat untuk membebaskan diri dari permasalahaan seperti kecemasan dan rasa tidak percaya diri. Guru yang merupakan penentu keberhasilan siswa dalam menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas banyak mendapatkan permasalahan dalam mengajar. Permasalahan dalam proses mengajar dapat menyebabkan kecemasan dalam mengajar pada guru, hal ini dapat berlanjut kepada hasil prestasi siswa dalam belajar. Kualitas kemampuan dan kompetensi guru yang mengalami kecemasan dalam mengajar berkurang dibandingkan dengan guru yang tidak mengalami kecemasan disaat mengajar.

Besar sumbangan yang diberikan sense of humor terhadap kecemasan dalam mengajar dalam penelitian ini adalah sebasar 10,3%, hal ini cukup mempengaruhi kecemasan dalam mengajar. Dengan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kecemasan yang dialami oleh guru dalam mengajar bisa diatasi dengan mengunkan rasa sense of humor yang dimiliki oleh setiap guru dalam mengajar. Besar kemungkinan untuk bisa mengatasi kecemasan yang muncul pada guru dalam mengajar dengan cara mengunakan sense of humor. Dengan humor seseorang individu juga dapat untuk menciptakan suasana yang lebih rileks, santai dan serta dapat untuk memacu komonikasi pada persoalan positif menurut Herkowitz (dalan Husni. 2005). 
Dalam mengatasi kecemasan dapat dilakukan dengan cara mengunakan  sense of humor yang ada pada setiap guru. Selain itu juga dibutukannya keterampilan dalam mengajar, yang merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus di kuasai oleh guru dalam mengajar. Dengan keterampilan dalam mengajar diharapkan seorang guru untuk dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik yang berimpilikasi pada peningkatan kualitas guru dalam mengajar sehingga dapat mengurangi permasalahan pada guru dalam mengajar (Hamzah, 2006). Guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dihadapkan pada sekelompok individu yang memiliki kerakteristik berbeda sesuai dengan jumlanya, dalam pemahaman terhadap perserta didik meliputi berbagai kerakteristik, tahap-tahap perkembangan dalam berbagai aspek dan penerapannya dalam mengajar, mengoptimalkan perkembangan dan pembelajaran bagi guru. 

Sesesuai dengan Undang-Undang Guru, Tahun 2006, Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan. Guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarakan, melatih, menilai, dan mengevaluasi perserta anak didik. Dengan ini seorang guru dituntut untuk bisa menerapkan undang-undang guru pasal 1 ayat 1 tersebut, dengan harapan dapat mencapai apa yang cita-citakan oleh pemerintah. Namun yang menjadi kendala adalah kurangnya kemampuan guru dalam mengajar dan perlengakapan sarana penunjang yang terbatas, sedangkan dari segi gurunya sendiri adalah ketidakpercaya diri dalam mengajar, yang dapat menyebabkan kecemasan dalam mengajar yang disebabkan oleh berbagai faktor. 

Dengan demikian, dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa subjek yang memiliki sense of humor yang tinggi cenderung memiliki kecemasan dalam mengajar yang rendah, dan sebaliknya subjek yang memiliki sense of humor yang rendah cenderung memiliki kecemasan dalam mengajar tinggi. Maka terbukti bahwa secara psikologis sense of humor sangant menguntungkan tiap individu dan terutama bagi guru, agar dapat menghidarkan diri dari kecemasan dalam megajar. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara sense of humor dengan kecemasan dalam mengajar pada guru sekolah menengah atas. Artinya subjek yang memiliki sense of humor tinggi maka akan cenderung memiliki kecemasan dalam menagajar yang rendah dan sebaliknya subjek yang memiliki sense of humor rendah maka akan cenderung memiliki kecemasan dalam mengajar yang tinggi. Sumbangan efektif yang diberikan oleh sense of humor untuk dapat mengatasi kecemasan dalam mengajar adalah sebesar 10,3 % dan sisanya adalah faktor-faktor yang lain.
SARAN.
1. Bagi guru: sense of humor dalam mengajar perlu untuk ditingkatkan agar dapat mengurangi tingkat kecemasan pada guru dalam mengajar. Salah satu cara yang dapat untuk mengembangkan sense of humor yaitu dengan cara melati kemampuan guru dalam mengunakan suatu materi pembicaraan dalam mengajar, untuk menjadi sesuatu yang dapat memunculkan humor. Selain itu usaha-usaha lain, selain sense of humor yang dapat mengurangi kecemasan dalam mengajar di antaranya adanya pengaturan dan penyampaian materi pelajaran yang tearah, mulai dari pengarahan tujuan yang hendak dicapai serta penyampaian materi yang berkesenambungan. 
2. Bagi peneliti: Dalam penelitian berikutnya peneliti diharapkan untuk dapat melakukan mengawasan terhadap subjek dalam pengisian skala. Selain itu variabel-variabel lain yang masih bisa diteliti yang diperkirakan berpengaruh terhadap munculnya kecemasan dalam mengajar pada guru sekolah menengah atas, antara lain kepuasasan kerja, status sosial, kematangan emosi, ketidakmampuan dalam merencanakan program belajar mengajar, kurangnya kompentensi guru dalam mengajar, interaksi yang kurang dan kondisi kelas yang tidak kondusif. 
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